
11 Agustus (HUT GKISJ 18): 
“Hidup Bagiku Bekerja Memberi Buah” 

(Fruit from my labor) - Filipi 1:22. 
  
Hidup menghasilkan buah.  Apa sebabnya Paulus dapat optimis bahkan 
bersukacita di tengah penderitaannya, khususnya pemenjaraan yang menimpa 
dirinya? Bukankah ada kemungkinan ia akan dieksekusi oleh karena imannya? 
  
Paulus tidak menguatirkan mengenai keselamatannya. Dia percaya bahwa 
kesudahan semua penderitaan dan penjara itu adalah keselamatan dirinya. 
Entah keselamatan dalam arti ia dibebaskan dari pemenjaraan fisik maupun 
keselamatan surgawi (ayat 19). Dirinya adalah pemberian dan milik Kristus, 
untuk Dia saja -- hidup atau mati -- Paulus mengabdikan dirinya. 
 
Yang Paulus kuatirkan ialah bagaimana hidupnya tetap dapat mempermuliakan 
Tuhan baik ketika ia ada di dalam penjara, maupun pada masa mendatang entah 
dalam keadaan apapun dia, bahkan sampai pada saat kematiannya (ayat 20).  
 
Bagi Paulus persoalannya bukan mati atau hidup, asalkan kedua-duanya 
memuliakan Tuhan. Di satu sisi memang kematian akan menyelesaikan perkara 
penderitaan dan kesusahan di dunia ini. Kematian berarti permulaan dari 
menikmati secara penuh persekutuan keselamatan yang telah Kristus kerjakan 
(ayat 23). Namun, di sisi lainnya Paulus melihat kebutuhan dan sekaligus 
panggilan Tuhan untuk tetap berkarya di dalam dunia ini. Paulus melihat 
kebutuhan konkret jemaat Filipi dan pelayanan mereka. Oleh sebab itu Paulus 
memutuskan untuk taat pada kehendak Allah yaitu tinggal di dalam dunia ini 
untuk hidup menghasilkan buah (ayat 22, 24-25). 
 
Kematian bukan pelarian bagi Paulus. Selama ia hidup, ia harus memberi buah: 
menjadi berkat bagi orang-orang yang kepadanya Tuhan pertemukan. Kalau tiba 
waktunya kematian menjemput, Paulus tahu ia akan ke sorga mulia. Namun, 
sekarang selagi ia hidup berarti bekerja dan melayani Tuhan. 
 
Doa: Tuhan, kiranya kesukaanku yang terdalam ialah bahwa entah aku masih 
lama hidup atau segera akan mati, aku menyenangkan-Mu. 
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